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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku.” 

(Umar bin Khattab) 

 

“Hadiah terbaik adalah apa yang kamu miliki, dan takdir terbaik adalah apa yang 

sedang kamu jalani.” 

(Ust. Agam) 

 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, tutup telinga, perluas hati. 

Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, nikmati setiap 

moment dalam hidup. Berpetualanglah.” 

(Ayu Estiningtyas) 

 

  



 

 ix   

 

ABSTRAK 

 

Fitrya Dhedek Rizalis, (2023): Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi 

dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa pada Muatan 

Pelajaran IPS Kelas IV MI Al-Ikhwan 

Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada muatan pelajaran IPS melalui model pembelajaran artikulasi di 

kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 23 orang siswa. Objek 

penelitian ini adalah model pembelajaran artikulasi dan kemampuan pemahaman 

konsep. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dan tiap siklus dilaksanakan 2 

kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi, tes, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran artikulasi dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

tes pemahaman konsep siswa sebelum tindakan yang memperoleh rata-rata 53,52. 

Kemudian setelah model pembelajaran artikulasi diterapkan, pada siklus I 

meningkat menjadi 64,67. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 74,81. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas IV pada muatan pelajaran IPS MI Al-Ikhwan Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Artikulasi, Kemampuan Pemahaman     

Konsep. 
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ABSTRACT 

Fitrya Dhedek Rizalis, (2023): The Implementation of Articulation 

Learning Model in Increasing Student 

Concept Comprehension Ability on Social 

Science Lesson Content at the Fourth Grade 

of Islamic Elementary School of Al-Ikhwan 

Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student concept comprehension 

ability on Social Science lesson content through Articulation learning model at the 

fourth grade of Islamic Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru.  It was 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 23 

students.  The objects were Articulation learning model and concept 

comprehension ability.  This research was conducted for two cycles, and every 

cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative 

descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and data 

analyses, the implementation of Articulation learning model could increase 

student concept comprehension ability.  It could be identified from student 

concept comprehension test that the mean was 53.52 before the action.  After 

Articulation learning model was implemented, there was an increase to 64.67 in 

the first cycle.  In the second cycle, it increased to 74.81.  Therefore, it could be 

concluded that, the implementation of Articulation learning model could increase 

student concept comprehension ability on Social Science lesson content at the 

fourth grade of Islamic Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru. 

Keywords: Articulation Learning Model, Concept Comprehension Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam memberikan 

pengalaman belajar untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa 

melalui proses interaksi yang baik antara siswa dengan guru, siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan lingkungan. Hal ini terdapat pada pasal 31 ayat 1 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi “setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan.”  

Umar Titahardja & La Sula menjelaskan bahwa lembaga 

pendidikan adalah tempat berlangsungnya proses pendidikan terkhusus 

pada lingkungan utamanya yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.1 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Seperti yang kita ketahui bahwa kualitas pendidikan di Indonesia 

masih tergolong rendah yang disebabkan oleh rendahnya prestasi siswa. 

Rendahnya prestasi siswa ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman 

konsep siswa terhadap pembelajaran yang diajarkan di sekolah. Hamdani, 

Kurniati dan Sakti menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 

landasan yang sangat penting untuk melatih siswa dalam berpikir dan 

dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan suatu permasalahan berkaitan 

                                                             
1
 Ahmad. Rusdiana, Organisasi Lembaga Pendidikan (Bandung: Pustaka Tresna Bhakti Press, 

2021) hlm 20. 
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dengan konsep yang dimiliki.2 Pemahaman konsep tidak hanya menuntut 

siswa untuk sekedar tahu tetapi siswa juga menguasai, memahami, dan 

menangkap makna dari konsep yang diajarkan hingga mengarah pada taraf 

memanfaatkan apa yang telah siswa pahami.3                                                                                                          

Selain itu, rendahnya pemahaman konsep siswa sebagian besar 

terjadi disebabkan karena siswa kurang paham dengan konsep-konsep 

yang dipelajari sebelumnya sehingga untuk memahami konsep yang baru 

siswa merasa kesulitan. Hal ini disebabkan karena selama proses 

pembelajaran seorang guru kurang melibatkan siswa secara aktif dan tidak 

merangsang antusiasme belajarnya yang mengakibatkan siswa cenderung 

sulit untuk mengetahui dan memahami materi.4 Dari pendapat di atas 

menjelaskan bahwa seorang guru masih kurang dalam menerapkan model 

pembelajaran. Hal inilah yang membuat siswa pasif dan malas dalam 

mengikuti proses pembelajaran sehingga membuat siswa kurang 

memahami konsep materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

Dalam hal ini, pada pembelajaran sekolah dasar khususnya pada 

pembelajaran IPS tingkat pemahaman siswa sangat berpengaruh dalam 

menerima materi pembelajaran. Karena dengan meningkatkan pemahaman 

siswa mempermudah dalam mempelajari suatu materi pembelajaran IPS 

seperti mempelajari peristiwa, fakta, teori, dan gagasan yang berhubungan 

                                                             
2
 Emmi Azis, dkk. ROAR: Solusi Peningkatan Pemahaman Konsep Pembelajaran (Sukabumi: CV 

Jejak, 2020) hlm 7-8. 
3
 Kori Sundari, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Melalui Model Artikulasi Pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas V SD IT An-Nadwah Bekasi,” Jurnal Pedagogik, Vol. 6 (2018) hlm 

110. 
4
 Ibid, hlm 8. 
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dengan isu sosial. Mata pelajaran IPS juga berperan dalam 

mengembangkan, meningkatkan, dan pengetahuan akan sebuah materi.5 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS ini memerlukan konsep 

pemahaman yang lebih agar siswa dapat memahami materi yang 

dipelajari. Untuk mengatasi siswa yang pasif dan kurang antusias dalam 

pembelajaran IPS yang nantinya dapat mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsepnya, maka perlu adanya suatu usaha pembaharuan 

khususnya dalam model pembelajaran yang dapat me                                                                                                  

nunjang kegiatan belajar mengajar agar membantu siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang terkait dengan kemampuan 

pemahaman konsep di atas, dan berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan tes yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas IV MI Al-Ikhwan 

dan juga guru yang merupakan wali kelas IV ditemukan gejala-gejala 

berikut: 

1. Dari 23 siswa, terdapat 19 siswa (82,60%) yang tidak dapat 

menjelaskan ulang sebuah konsep yang dipelajari, dan 

selebihnya yaitu hanya 4 siswa (17,39%) yang dapat 

menjelaskan ulang konsep yang sudah dipelajari. 

                                                             
5 Dean Niandy Adeliawati, dkk, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Sekolah Dasar,” Indonesian Journal of Primary School Education, Vol. 1 No. 1 

(2020) hlm 15. 
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2. Dari 23 siswa, terdapat 19 siswa (82,60%) yang tidak dapat 

membandingkan konsep yang telah dipelajari, dan selebihnya 

yaitu hanya 4 siswa (17,39%) yang dapat membandingkan 

konsep yang telah dipelajari. 

3. Dari 23 siswa, terdapat 17 siswa (73,91%) yang tidak dapat 

menyimpulkan konsep yang telah dipelajari, dan selebihnya 

yaitu hanya 6 siswa (26,08%) yang dapat menyimpulkan 

konsep yang telah dipelajari. 

4. Dari 23 siswa, terdapat 5 siswa (21,73%) yang tidak dapat 

mengklasifikasikan konsep yang telah dipelajari, dan 

selebihnya yaitu hanya 18 siswa (78,26%) yang dapat 

mengklasifikasikan konsep yang telah dipelajari. 

5. Dari 23 siswa, terdapat 14 siswa (60,86%) yang tidak dapat 

memberikan contoh dari konsep yang dipelajari, dan selebihnya 

yaitu hanya 9 siswa (39,13%) yang dapat memberikan contoh 

dari konsep yang dipelajari. 

6. Dari 23 siswa, terdapat 17 siswa (73,91%) yang tidak dapat 

menafsirkan konsep yang telah dipelajari, dan selebihnya yaitu 

hanya 6 siswa (26,08%) yang dapat menafsirkan konsep yang 

dipelajari.
 6 

                                                             
6
 Hasil observasi dan tes awal pada siswa kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru, 20 Januari 2023 
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Berdasarkan gejala-gejala di atas dapat dikatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. Padahal 

dalam proses pembelajaran guru juga sudah menerapkan metode-metode 

pembelajaran yang ada seperti diskusi, tanya jawab, dan juga 

menggunakan metode ceramah.7 

Namun upaya yang dilakukan belum dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Maka dari itu memerlukan model 

pembelajaran yang tepat untuk menanganinya. Setelah membaca beberapa 

literatur dan hasil penelitian yang relevan, peneliti berasumsi bahwa model 

pembelajaran Artikulasi dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS. Karena 

model pembelajaran Artikulasi merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai berbicara atau 

menggunakan kata-kata yang jelas, pengetahuan dan cara berpikir dalam 

menyampaikan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru 

menggunakan bahasanya sendiri kepada temannya.8  

Model pembelajaran Artikulasi merupakan model pembelajaran 

yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk 

menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok 

tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang 

materi yang baru dibahas. Model pembelajaran Artikulasi prosesnya 

                                                             
7
 Hasil wawancara guru kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru, Putri Wulandari S.Pd, 20 Januari 2023 

8
 Kori Sundari, Op.Cit. hlm 110 
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seperti pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan guru seorang siswa 

wajib meneruskan menjelaskan pada siswa lain (pasangan kelompoknya). 

Disinilah siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai “penerima pesan” 

sekaligus berperan sebagai “penyampai pesan”.9 Hal ini juga dapat dilihat 

dari salah satu kelebihan dari model pembelajaran Artikulasi yaitu dapat 

melatih daya serap pemahaman dimana siswa nantinya akan mudah dalam 

menyerap materi karena dalam menyampaikan kembali materi kepada 

temannya yang didapat dari guru siswa sudah menguasai materi tersebut. 

Sehingga siswa dapat lebih menguasai materi lebih lama ataupun 

memahami materi diluar kepala melalui pengalaman siswa yang saling 

memberikan informasi kepada temannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan 

suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, dengan judul: 

“Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Muatan 

Pelajaran IPS Kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru” 

B. Definisi Istilah 

Dalam sebuah penelitian yang bersifat ilmiah, perlu adanya sebuah 

definisi istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti secara jelas, 

agar penelitian tersebut lebih terfokus. Untuk mendapatkan gambaran 

                                                             
9
 Amin, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, 2022) hlm 39. 
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secara jelas tentang pengertian judul, maka berikut penjabaran beberapa 

istilah yang terdapat pada judul ini: 

1. Model pembelajaran Artikulasi merupakan model pembelajaran yang 

menuntut siswa aktif dalam pembelajaran. Pada pembelajaran ini siswa 

dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari dua orang 

siswa yang masing-masing tugasnya mewawancarai teman 

kelompoknya tentang materi yang baru saja dibahas. Skill pemahaman 

sangat diperlukan dalam model pembelajaran ini.10 

2. Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami sesuatu setelah sesuatu tersebut diketahui dan diingat. 

Seorang siswa dikatakan mampu memahami sesuatu apabila dapat 

memberikan contoh, menyimpulkan, membandingkan, 

mengklasifikasikan, menafsirkan, dan memberikan penjelasan yang 

lebih rinci tentang hal itu menggunakan kata-katanya sendiri. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya dengan memfokuskan 

pada penerapan model pembelajaran Artikulasi terhadap meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran IPS kelas 

IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru. 

 

 

                                                             
10

 Moch. Agus Krisno Budiyanto, SINTAKS 45 Model Pembelajaran Dalam Student Center 

Learning (SCL) (Malang: UMM Press, 2016) hlm 24. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan model 

pembelajaran Artikulasi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada muatan pelajaran IPS kelas IV MI Al-Ikhwan 

Pekanbaru?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa di 

kelas IV MI Al-Ikhwan melalui penerapan model pembelajaran 

Artikulasi pada muatan pelajaran IPS. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat 

memberikan mafaat sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

1. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti berharap agar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada mata pelajaran tematik khususnya pada muatan 

pelajaran IPS. 

2. Dapat menambah pengalaman baru dengan menggunakan 

model pembelajaran Artikulasi. 
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b. Bagi Guru 

1. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti berharap agar 

guru mendapatkan pengetahuan tambahan tentang model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa.  

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

c. Bagi Sekolah 

1. Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi sekolah yang dilihat dari hasil belajar 

siswa. 

2. Dapat meningkatkan kualitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi. 

d. Bagi Peneliti 

1. Sebagai syarat penyelesaian S1 program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

2. Dengan melaksanakan penelitian ini, peneliti dapat menambah 

wawasan dalam melakukan proses pembelajaran di kelas.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan yang 

digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk pendekatan yang 

digunakan dalam rangka membentuk perubahan perilaku peserta didik 

agar dapat meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran.11  

Menurut Trianto dalam Sliphy A. Octavia model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas.12 

Sejalan dengan pendapat di atas, Arend menyatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 

produk sistematik (teratur) dalam perorganisasian kegiatan be;ajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Dengan kata lain model pembelajaran 

adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM dapat 

                                                             
11

 Ponidi dkk, Model Pembelajaran Invoatif Dan Efektif (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021) 

hlm 10. 
12

 Sliphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020) hlm 12. 
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berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan 

urutan yang jelas.13 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah suatu wadah dalam merencanakan 

pembelajaran yang didalamnya terdapat langkah-langkah pembelajaran 

secara sistematis untuk membantu aktivitas belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran menjadi pedoman dalam melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran dari awal hingga evaluasi pada akhir pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Artikulasi 

a. Pengertian Model Pembelajaran Artikulasi 

Model pembelajaran Artikulasi merupakan model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk bisa berperan sebagai 

“penyampai pesan” dan “penerima pesan”. Pelajaran yang 

diberikan guru wajib diteruskan oleh siswa dan menjelaskan 

kembali kepada siswa lain didalam pasangan kelompoknya. Model 

pembelajaran Artikulasi sebagai suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai berbicara atau 

menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan dan cara 

berfikir dalam penyampaian kembali materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Model pembelajaran ini menuntut siswa 

aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi menjadi 

                                                             
13

 Ibid, hlm 13. 
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kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok 

tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya 

tentang materi yang baru dibahas.14 

Sejalan dengan pendapat di atas, Awaluddin Sitorus dkk. 

menyatakan bahwa model pembelajaran Artikulasi adalah sebuah 

model yang didesain agar siswa mampu menjelaskan konsep 

materi atau tema yang dibahas terhadap temannya melalui cara 

komunikasi yang benar.15 

Model pembelajaran Artikulasi merupakan pembelajaran 

yang melatih daya ingat, pendengaran, ketelitian atau kecermatan 

dan melatih mengungkapkan kesalahan secara lisan. Dengan 

demikian siswa bukan lagi sebagai objek dalam proses 

pembelajaran, namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi teman 

sebaya sehingga menjadikan siswa memiliki motivasi tinggi dalam 

pembelajaran karena didorong dan didukung oleh rekan sebaya.16 

Menurut Ngalimun dalam Amin, model pembelajaran 

Artikulasi adalah model pembelajaran dengan sintaks: 

penyampaian kompetensi, sajian materi, bentuk kelompok 

berpasangan sebangku, salah satu siswa menyampaikan materi 

yang baru diterima kepada pasangannya kemudian bergantian, 

                                                             
14 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014) hlm 27. 
15

 Awaluddin Sitorus dkk, Gerakan Inovasi Mendidik Berkarakter (Lampung: CV. Perahu Litera 

Group, 2019) hlm 29. 
16 Kiki Riska Ayu Kurniawati, dkk. “Efektivitas Model Pembelajaran Artikulasi Dan Model 

Pembelajaran Talking Stick Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi 

Belajar,” Jurnal Teori dan Aplikasi Matematika Vol. 1 No. 1 (2017) hlm 7. 



 

 

 
 

13 

presentasi di depan hasil diskusinya, guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan. Sejalan dengan pendapat di atas, Kurniasih 

dan Sani menyebutkan bahwa model pembelajaran Artikulasi 

merupakan strategi pembelajaran yang prosesnya berlangsung 

layaknya pesan berantai. Artinya, apa yang diberikan guru wajib 

diteruskan siswa dengan menjelaskan pada siswa lain (pasangan 

kelompoknya). Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagi penerima 

pesan sekaligus berperan sebaga penyampai pesan. Menurut 

pendapat Sadjaah dalam Amin menyebutkan bahwa model 

pembelajaran Artikulasi merupakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan konsentrasi dan penyerapan materi pelajaran 

siswa dalam proses pembelajaran karena setiap siswa dituntut 

memiliki peran ganda sebagai penyampai pesan dan penerima 

pesan, untuk itu siswa harus memperhatikan dan menyerap 

penjelasan materi dari guru sebaik mungkin agar dapat menerima 

materi dengan baik.17 

Berdasarkan dari pengertian para ahli di atas dapat penulis 

simpulkan bahwa model pembelajaran Artikulasi merupakan model 

pembelajaran yang menekankan kepada konsep siswa aktif, yang 

mana siswa dibagi menjadi kelompok berpasangan, satu siswa 

berperan untuk menyampaikan materi yang disampaikan oleh guru 

dan satu siswa lain mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

                                                             
17

 Amin, Loc.Cit 
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temannya. Hal ini dilakukan bergantian dan kemudian tiap 

kelompok menyampaikan hasil kegiatan kelompoknya pada 

kelompok lain. Dalam melakukan hal tersebut diperlukan 

pemahaman yang baik sehingga apa yang disampaikan oleh teman 

yang bertugas menyampaikan materi dapat diterima dengan baik 

oleh temannya yang menerima materi tersebut. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Artikulasi 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Artikulasi 

menurut Amri yang dapat diterapkan adalah:18 

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b) Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

c) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok 

berpasangan dua orang. 

d) Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu 

menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan 

pasangannya mendengar sambil mambuat catatan-catatan kecil, 

kemudian berganti peran, begitu juga kelompok lainnya. 

e) Guru menugaskan siswa secara bergiliran/diacak 

menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman 

pasangannya. Sampai sebagian siswa sudah menyampaikan 

hasil wawancaranya. 

                                                             
18 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Op.Cit. hlm 27 
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f) Guru mengulangi/menjelaskan kembali  materi yang sekiranya 

belum dipahami siswa. 

g) Kesimpulan/penutup. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Artikulasi 

Menurut Wiwy, model pembelajaran Artikulasi memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan model pembelajaran 

Artikulasi antara lain:19 

1) Semua siswa terlibat (mendapat peran). 

2) Melatih kesiapan siswa. 

3) Melatih daya serap pemahaman dari orang lain. 

4) Cocok untuk tugas sederhana 

5) Interaksi lebih mudah. 

6) Lebih mudah dan lebih cepat dalam pembuatan kelompok. 

7) Meningkatkan partisipasi anak. 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran Artikulasi 

antara lain: 

1) Model pembelajaran ini terlihat sangat mudah dalam teknik 

pelaksanaannya, tetapi akan sangat sulit ketika siswa tidak bisa 

memahami materi pelajaran, sehingga pesan tidak akan 

tersampaikan dengan baik. 

2) Hanya bisa dilaksanakan pada mata pelajaran tertentu saja.  

3) Waktu yang dibutuhkan banyak. 

                                                             
19

 Wiwy Triyanti Pulukadang, Buku Ajar Pembelajaran Terpadu (Gorontalo: Ideas Publishing, 

2021) hlm 85. 
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4) Materi yang didapat sedikit. 

5) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 

6) Jika ada perselisihan tidak ada penengah. 

d. Manfaat Model Pembelajaran Artikulasi 

Adapun manfaat yang diperoleh dengan menerapkan model 

pembelajaran Artikulasi adalah sebagai berikut:20 

1) Bagi pendidik 

Memudahkan pendidik untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

diberikan sebelumnya. 

2) Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik akan terlatih kesiapannya dalam 

proses pembelajaran. 

b. Peserta didik akan terlatih menggunakan daya 

serap pemahaman akan penjelasan temannya. 

c. Peserta didik akan serius dalam proses 

pembelajaran untuk memahami materi. 

d. Peserta didik menjadi lebih mandiri. 

e. Terjadi interaksi antar peserta didik dalam 

kelompok kecil. 

f. Terjadi interaksi antar kelompok kecil yang satu 

dengan lainnya. 

                                                             
20

 Andri Kurniawan dkk, Metode Pembelajaran Di Era Digital 4.0 (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022) hlm 36-37. 
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g. Tiap peserta didik mempunyai kesempatan 

berbicara atau tampil didepan kelas untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok mereka. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan terjemahan dari understanding 

yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang 

dipelajari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pemahaman 

berasal dari kata “paham” yang berarti menjadi benar. Dalam 

pembelajaran sangat dibutuhkan kemampuan pemahaman konsep 

agar dapat memahami materi pembelajaran yang diberikan guru, 

dan tidak hanya sekedar tahu. 

Purwanto dalam Ela Suryani menyatakan bahwa 

pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan peserta didik mampu memahami konsep, situasi dan 

fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata 

sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak 

mengubah makna.21 

Hal senada juga dikatakan oleh Sanjaya  dalam Siti 

Ruqoyyah menjelaskan bahwa pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi 

pelajaran, dimana siswa tidak hanya sekedar mengetahui atau 

                                                             
21

 Ela Suryani, Analisis Pemahaman Konsep? Two-Tier Test Sebagai Alternatif (Semarang: CV. 

Pilar Nusantara, 2019) hlm 2. 
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mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi siswa mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti.22  

Sejalan dengan pendapat di atas, Nasution dalam Siti 

Ruqoyyah menunjukkan tiga hal pokok dalam pemahaman yaitu 

kemampuan mengenal, menjelaskan dan mengambil kesimpulan. 

Sebelum menjelaskan sesuatu, maka siswa harus tahu apa yang 

akan dijelaskan. Kemudian dalam menjelaskan sesuatu hal, maka 

siswa harus pahama betul agar mudah menjelaskan pada siswa 

lainnya, setelah itu baru siswa dapat mengambil kesimpulan. Oleh 

karena itu siswa perlu paham akan konsep.23 

Kemudian Bloom menyatakan bahwa pemahaman konsep 

adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti 

mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam 

bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan 

mampu mengaplikasikannya.24 

Pemahaman konsep menurut Wahidah dalam  Baiduri dkk. 

sebagai kemampuan mengetahui serta menginternalisasi suatu 

materi pembelajaran melalui kemampuan membedakan, 

mengelompokkan dan menanamkan sesuatu. Sehingga dapat 

                                                             
22

 SIti Ruqoyyah dkk, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi Matematika Dengan VBA 

Microsoft Excel (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020) hlm 5. 
23

 Ibid. 
24

 Asep Andri Astriyandi, Pendekatakn Inquiry Tipe Project Based Learning & Group 

Investigation Dalam Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 

2021) hlm 64. 
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didefinisikan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan 

seseorang untuk dapat mengerti apa yang diajarkan serta 

menyatakan ulang dengan bahasanya sendiri dan menggolongkan 

(mengklasifikasikan) suatu objek berdasarkan materi yang telah 

diperoleh sebelumnya.25 

Sejalan dengan pendapat di atas, Suparta dalam Baiduri 

dkk. menjelaskan bahwa pemahaman konsep memiliki peranan 

penting dalam belajar dalam membangun kerangka kognitif siswa 

sehingga pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran dapat 

dikembangkan secara optimal.26 

Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang 

dalam menyerap arti atau mengungkapkan kembali suatu materi 

yang diperoleh dengan bahasa sendiri tanpa mengubah makna dari 

materi yang telah diperoleh tersebut. 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Menurut Anderson dan Krathwol dalam Muhammad Nawir 

menjelaskan bahwa proses-proses kognitif dalam kategori 

pemahaman meliputi menafsirkan, mencontohkan, 

                                                             
25

 Baiduri dkk, Monograf Pemahaman Konsep Geometri Ditinjau Dari Kecerdasan Intrapersonal 

Dan Interpersonal (Malang: UMM Press, 2021) hlm 5. 
26

 Ibid 
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mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, 

dan menjelaskan.27 

Menurut Bloom dalam Andi Sulistio indikator pemahaman 

konsep ada 3 indikator, yaitu sebagai berikut:28 

a) Penerjemahan (translation) 

Menurut Sanjaya dalam Andi Sulistio menerjemahkan 

dapat diartikan dari sebuah konsep abstrak menjadi suatu model 

simbolik untuk mempermudah orang dalam mempelajarinya. 

Contohnya dalam menerjemahkan Bhineka Tunggal Ika 

menjadi berbeda-beda tetapi tetap satu jua. 

b) Penafsiran (interpretation) 

Menurut Sanjaya dalam Andi Sulistio menginterpretasi 

adalah kemampuan untuk mengenal atau memahami ide-ide 

utama suatu komunikasi. Menafsirkan dapat dilakukan dengan 

cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

pengetahuan yang diperoleh berikutnya. 

c) Ekstrapolasi (extrapolation) 

Ekstrapolasi (extrapolation) yaitu menyimpulkan dari 

sesuatu yang telah diketahui. Menurut Sanjaya dalam Andi 

Sulistio ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang 

lebih tinggi yaitu dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang 

                                                             
27

 Muhammad Nawir, Pendidikan IPS Dan Kemampuan Memecahkan Masalah (Sukabumi: CV. 

Haura Utama, 2022) hlm 34. 
28

 Andi Sulistio, Penerapan Contextual Teaching and Learning Dalam Reading Comprehension 

(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022) hlm 22-23. 
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mampu melihat dibalik yang tertulis dapat membuat ramalan 

tentang konsekuensi atau dapat memperluas masalahnya. 

Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, maka 

peneliti memfokuskan pada indikator pemahaman konsep menurut 

Anderson dan Krathwol yaitu menjelaskan, membandingkan, 

merangkum dan menyimpulkan, mengklasifikasikan, 

mencontohkan dan menafsirkan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep pada pelajaran IPS. 

4. Hubungan antara Model Pembelajaran Artikulasi dengan 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang 

mencakup untuk menangkap makna dan arti dari konsep pelajaran 

yang dipelajari. Dalam mengukur kemampuan pemahaman konsep 

diperlukan indikator sebagai tolak ukur tercapainya suatu pemahaman 

terhadap konsep yang dipelajari. Untuk mempermudah ketercapaian 

indikator kemampuan pemahaman konsep diperlukan sebuah model 

pembelajaran yang cocok. Salah satu model pembelajaran yang cocok 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

adalah model pembelajaran Artikulasi.  

Pada model pembelajaran Artikulasi ini siswa dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari dua orang siswa yang 

masing-masing tugasnya menjelaskan kembali kepada teman 

kelompoknya tentang materi yang baru saja dibahas. Skill pemahaman 
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sangat diperlukan dalam model pembelajaran ini.29 Dalam menjelaskan 

atau menyampaikan kembali siswa harus memahami terlebih dahulu 

konsep yang sudah dipelajari tersebut agar materi dapat tersampaikan 

dengan baik. Hal ini juga dapat dilihat dari salah satu kelebihan model 

pembelajaran Artikulasi yaitu dapat melatih daya serap pemahaman. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Artikulasi ini memiliki hubungan dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

B. Penelitian Relevan 

1. Mahyani melakukan penelitian pada tahun 2020 dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Sehat Itu Penting di Kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru”. Berdasarkan hasil 

penelitian model pembelajaran Artikulasi bahwa ada peningkatan 

keterampilan berbicara dari pra siklus, siklus I dan II. Pada pra siklus 

rata-rata persentasenya yaitu 66,91%. Pada siklus I meningkat menjadi 

75,27%. Dan selanjutnya pada siklus II diperoleh rata-rata persentase 

keterampilan berbicara sebesar 89,09% dengan kategori “sangat 

baik”.30 

                                                             
29

 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Loc.Cit 
30

 Mahyani, “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Pada Tema Sehat Itu Penting Di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 

Pekanbaru,” 2020. 
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Adapun persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel x yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Artikulasi. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y, bahwa penelitian di atas untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara, sedangkan peneliti untuk 

meningkatkan keterampilan pemahaman konsep. 

2. Siti Ika Nurjanah, dkk. melakukan penelitian pada tahun 2012 dengan 

judul “Model Kooperatif Tipe TGT Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Koperasi Pada Mata Pelajaran IPS”. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Siti Ika Nurjanah, dkk. dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TGT bahwa ada peningkatan pada 

pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada kondisi awal sebelum dilakukan 

tindakan atau pada pra siklus nilai rata-rata siswa sebesar 57,75 dengan 

persentase ketuntutasan klasikal sebesar 40%, siklus I nilai rata-rata 

pemahaman konsep siswa sebesar 70,45 dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 45%, siklus II nilai rata-rata pemahaman konsep siswa 

sebesar 78 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 90%.31 

Adapun persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel y yaitu 

sama-sama meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel x, bahwa penelitian di 

                                                             
31

 Siti Ika Nurjanah dkk, “Model Kooperatif Tipe TGT Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Koperasi Pada Mata Pelajaran IPS,” Junal FKIP PGSD (2012). 
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atas menggunakan model kooperatif tipe TGT, sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran Artikulasi. 

3. Fitri Auzafia melakukan penelitian pada tahun 2018 dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Pada Tema Berbagai 

Pekerjaan Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV 

MIN 20 Aceh Besar”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fitri 

Auzafia dengan menerapkan model pembelajaran Artikulasi bahwa ada 

peningkatan pada siklus I dan siklus II. Setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Artikulasi pada siklus I jumlah 

siswa yang mencapai KKM yaitu 29 orang dengan persentase 66%, 

sedangkan yang masih dibawah KKM yaitu sebanyak 12 orang dengan 

persentase 34%. Pemberian tes pada siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan, dimana siswa yang tuntas pada pelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Artikulasi yaitu mencapai 34 orang 

siswa dengan persentase 86,18% sedangkan yang tidak tuntas yaitu 7 

orang dengan persentase 15,82% yang mencapai nilai dibawah KKM. 

Adapun persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel x dan y 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Artikulasi untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.  

4. Septiana Eka Kurniawati, dkk. melakukan penelitian pada tahun 2014 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Untuk 

Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS Materi Hidrosfer Kelas VII H SMP Negeri 3 Kartasuratahun 
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Pelajaran 2013/2014”. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 

model pembelajaran Artikulasi bahwa ada peningkatan ketuntasan 

hasil belajar dari kondisi awal (pra siklus) sampai dengan siklus II. 

Untuk hasil belajar kategori tuntas dari pra siklus 40% yaitu sebanyak 

12 siswa meningkat di siklus I menjadi 80% yaitu sebesar 24 siswa dan 

terus meningkat semua siswa di siklus II sampai dengan 100%. 

Ketuntasan klasikal juga terus mengalami peningkatan dari kondisi 

awal (pra siklus) sampai dengan siklus II, kenaikan dari 40% hingga 

100%. Sedangkan untuk kategori belum tuntas terus mengalami 

penurunan dibandingkan kondisi awal (pra siklus) penurunan mulai 

dari 60% turun hingga 0%.32 

Adapun persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel x yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Artikulasi. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y, bahwa penelitian di atas untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa, sedangkan peneliti untuk 

meningkatkan keterampilan pemahaman konsep. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam belajar terjadi proses interaksi antar guru dan siswa yang 

mana dari interaksi tersebut terjadi transfer ilmu dari guru ke siswa agar 

tercapainya keberhasilan dalam belajar. Keberhasilan pada proses 

pembelajaran dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi 

serta prestasi belajar siswa. 

                                                             
32

 Septiana Eka Kurniawati, “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Untuk Meningkatkan 

Proses Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Materi Hidrosfer Kelas VII H SMP 

Negeri 3 Kartasuratahun Pelajaran 2013/2014,” Jurnal Skripsi (2014). 
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Dalam proses ini sebagai seorang guru harus bisa memilih model 

pembelajaran yang tepat agar ilmu yang disampaikan dapat dipahami oleh 

siswa dengan baik. Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa yaitu model pembelajaran Artikulasi. 

Model pembelajaran Artikulasi ini dapat mendorong siswa untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran dimana nantinya informasi yang 

disampaikan gurunya disampaikan lagi kepada temannya dan mereka 

berganti peran. Untuk menangkap informasi dari guru dan untuk 

menyampaikan lagi kepada temannya dibutuhkan pemahaman yang lebih 

dalam menerima informasi tersebut. Sehingga dengan diterapkannya 

model pembelajaran Artikulasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada indikator-indikator yang telah 

ditentukan. 

Adapun alur lebih jelasnya tentang tahapan yang akan dilalui 

dalam model pembelajaran Artikulasi dapat dilihat dari alur kerangka 

berpikir berikut: 

Bagan II.1 

Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Artikulasi 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran Artikulasi adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru menyajikan  materi sebagaimana biasa. 

3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok 

berpasangan dua orang. 

4) Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu 

menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan 

pasangan mendengarkan sambil membuat catatan-catatan 

kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 

5) Menugaskan siswa secara bergiliran/acak menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian 

siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 

6) Guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang 

sekiranya belum dipahami siswa. 

7) Kesimpulan/penutup. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Artikulasi mencapai 75% dari seluruh aktivitas guru terlaksana 

dengan baik. 
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b. Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran Artikulasi sebagai berikut: 

1) Siswa menerima kompetensi yang diberikan oleh guru. 

2) Siswa menerima materi yang diberikan oleh guru. 

3) Siswa membentuk kelompok berpasang-pasangan 2 orang. 

4) Siswa menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan 

pasangan mendengarkan sambil membuat catatan-catatan 

kecil, kemudia berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 

5) Siswa secara bergiliran/acak menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagai 

sebagian siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 

6) Siswa mendengarkan kembali materi yang diberikan guru. 

7) Kesimpulan/penutup. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran 

Artikulasi mencapai 75% dari seluruh aktivitas siswa 

terlaksana dengan baik. 

c. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Adapun indikator pemahaman konsep adalah sebagai  

berikut: 

1) Menjelaskan 

2) Membandingkan 
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3) Merangkum dan menyimpulkan 

4) Mengklasifikasikan 

5) Mencontohkan 

6) Menafsirkan 

Terdapat 6 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan pemahaman konsep IPS pada siswa. Sedangkan 

target keberhasilan untuk penelitian ini, apabila siswa 

mencapai kualifikasi dengan persentase yang telah ditetapkan 

yaitu 50% dari jumlah siswa pada setiap indikator kemampuan 

pemahaman konsep, dan secara klasikal 75% dari jumlah siswa 

mencapai kualifikasi kemampuan pemahaman konsep IPS 

minimal kategori pemahaman baik. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka di atas, maka penulis dapat merumuskan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan model 

pembelajaran Artikulasi dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep pada siswa kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV MI Al-

Ikhwan Pekanbaru tahun pelajaran 2022-2023 dengan jumlah siswa 

sebanyak 23 orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 12 orang 

perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran Artikulasi dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran IPS. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

pada muatan pelajaran IPS. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 2022-2023. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang memaparkan terjadinya 

sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi 

ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal 

pemberian perlakuan sampai dengan dampak  dari perlakuan tersebut. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 

jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang 
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melakukan penelitian tindakan kelas di kelasnya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajarannya.33 

Menurut Arikunto secara garis besar penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus 

dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali 

tatap muka. Secara sistematis, penelitian tindakan kelas (PTK) model 

Suharsimi Arikunto dapat digambarkan adalah sebagai berikut:34 

Bagan III.1 

Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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1. Perencanaan 

Dalam tahapan perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-

langkah yang penulis laksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada tema 8  

“Daerah Tempat Tinggalku” berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran Artikulasi. 

b. Membuat lembaran observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Artikulasi. 

c. Mempersiapkan lembar kerja siswa dan menyusun soal tes tiap siklus 

sesuai dengan indikator untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada muatan pelajaran IPS. 

d. Teman sejawat menjadi observer. 

2. Pelaksanaan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam model 

pembelajaran Artikulasi adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru  mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi 

yang telah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

motivasi kepada siswa. 
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5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

2) Guru membentuk kelompok berpasangan dua orang ntuk 

mengetahui daya serap siswa,. 

3) Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan 

materi yang baru diterima dari guru dan pasangan mendengarkan 

sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. 

Begitu juga kelompok lainnya. 

4) Guru menugaskan siswa secara bergiliran/acak menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa 

sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 

5) Guru mengulangi/ atau menjelaskan kembali materi yang sekiranya 

belum dipahami siswa. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2) Guru memberikan perencanaan kegiatan tindak lanjut dengan 

meminta siswa untuk mengulang materi dan mempelajari materi 

berikutnya. 

3) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan membacakan 

hamdalah dan mengucapkan salam. 
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3. Observasi 

Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah 

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. 

Pelaksanaan observasi bersamaan dengan pelaksanan tindakan dengan 

melibatkan dua orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat 

aktivitas siswa dan wali kelas IV sebagai pengamat aktivitas guru. 

Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika suatu 

siklus terdapat kekurangan yang mana menyebabkan aktivitas belajar 

belum meningkat maka dilakukan perbaikan. Proses pembelajarannya 

akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Obeservasi dilaksanakan untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajan dengan menerapkan model 

pembelajaran Artikulasi. 

2. Tes 

Tes dilaksanakan untuk memperoleh data hasil kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran IPS dengan 
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menerapkan model pembelajaran Artikulasi. Tes dilakukan disetiap 

akhir siklus. Tes tersebut terdiri dari 6 soal dalam bentuk essay yang 

mengacu pada indikator pemahaman konsep.    

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang sekolah, 

guru, siswa, sarana dan prasarana, dll. Dokumentasi juga diperlukan 

dalaam bentuk foto guna memperoleh data pendukung selama proses 

pembelajaran. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase yaitu:35 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

F = Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu 

P = Angka persentase aktivitas guru/siswa 

100% = Bilangan tetap 

 Dalam menentukan kriteria tentang aktivitas guru dan siswa, maka 

dilakukan beberapa kriterian penilaian. Kriteria penilaian tersebut 

sebagai berikut:36 

                                                             
35

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) hlm 43. 
36

 Sukma Erni dan Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa (Pekanbaru: Kreasi 

Edukasi, 2016) hlm 95. 
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Tabel III.1 

Konversi Nilai Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval % Kategori 

1 81 - 100% Sangat Baik 

2 61 - 80% Baik 

3 41 - 60% Cukup baik 

4 21 - 40% Kurang Baik 

5 0-20% Jelek/Sangat tidak baik 

 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang dilakukan setiap akhir siklus. Adapun 

tes yang dilakukan berbentuk tes tertulis. Kemampuan pemahaman 

konsep diolah dengan rumus sebagai berikut: 

      
           

              
        

Keterangan: 

Nilai   : Nilai yang diperoleh 

Jumlah skor  : skor yang diperoleh dari sejumlah indikator  

yang muncul atau nampak dalam observasi. 

Skor Maksimal : Jumlah skor keseluruhan 
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Apabila rata-rata nilai tes keterampilan menyimak siswa meningkat 

pada setiap siklus, maka penggunaan model pembelajaran Artikulasi 

dapat dikatakan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut37: 

Tabel III.2 

Interval Kategori Pemahaman Konsep Siswa 

No Interval Nilai Kategori 

1 80-100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 31-55 Kurang 

5 0-30 Kurang Sekali 

 

 

                                                             
37

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2007)  hlm 245. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Artikulasi dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran IPS. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata siklus I aktivitas guru memperoleh 62,5% yang 

tergolong “baik” dan pada siklus II rata-rata aktivitas guru mengalami 

peningkatan menjadi 76,78% yang tergolong “baik”. Pada persentase 

aktivitas siswa siklus I memperoleh rata-rata 52,32% yang tergolong 

“cukup baik” dan meningkat pada siklus II menjadi 75,38% yang 

tergolong baik. Dengan meningkatnya aktivitas guru dan siswa, maka 

meningkat pula hasil pemahaman konsep siswa. Yang mana pemahaman 

konsep siswa pada pra tindakan memperoleh rata-rata 53,25. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran 

Artikulasi pada siklus I, rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa 

meningkat menjadi 64,67. Walaupun pada siklus I ada peningkatan, 

namun belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh sebab itu dilanjutkan 

ke siklus II yang mengalami peningkatan menjadi 74,81. Dengan demikian 

pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan dari pra tindakan 

sampai siklus II. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan pembahasan di atas yang berkaitan 

dengan model pembelajaran Artikulasi yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, guru dapat 

menerapkan model pembelajaran Artikulasi dalam proses 

pembelajaran sebagai alternatif model pembelajaran di kelas. 

2. Penerapan model pembelajaran Artikulasi akan lebih efektif apabila 

menggunakan LKPD, tambahan media, dann juga pemberian reward 

sehingga dapat memotivasi siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam 

mengenai model pembelajaran Artikulasi tidak hanya dapat 

meningkatkan kemampuan pemahamn konsep siswa, namun banyak 

aspek lain yang bisa ditingkatkan.  
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LAMPIRAN 1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah : MI Al-Ikhwan Pekanbaru   

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.3  Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi. 

3.3.1 Megetahui 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

 Kegiatan 

ekonomi dan 

hubunganny

a dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya 

 Mengamati 

kegiatan 

ekonomi. 

 Mencari tahu 

kegiatan 

ekonomi di suatu 

daerah. 

 Mendiskusikan 

keunikan suatu 

daerah dari 

kegiatan 

ekonomi sampai 

cerita rakyat 

yang ada di 

daerah itu. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.3.2 Menjelaskan 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 
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Mengetahui 

 

 

Pekanbaru, .................. 2023 

Guru Kelas IV   

 

 

Putri Wulandari, S.Pd 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Kelas / Semester : IV / 2 

Tema   : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 

Subtema  : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (subtema 2) 

Pembelajaran Ke : 1 (Siklus I) 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya 

3.3.1 Mengklasifikasikan jenis-

jenis kegiatan ekonomi penduduk 
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dengan berbagai bidang 

pekerjaan, serta kehidupan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

3.3.2 Menjelaskan jenis-jenis 

kegiatan produksi, distribusi, dan 

konsumsi 

3.3.3 Menjelaskan ciri-ciri kegiatan 

produksi, distribusi, dan konsumsi 

3.3.4 Memberikan contoh kegiatan 

produksi, distribusi, dan konsumsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis kegiatan ekonomi 

penduduk. 

2. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis kegiatan produksi, distribusi, dan 

konsumsi. 

3. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri kegiatan produksi, distribusi, dan 

konsumsi. 

4. Siswa dapat memberikan contoh kegiatan produksi, distribusi, dan 

konsumsi. 

D. Materi Pembelajaran 

Jenis-Jenis Kegiatan Ekonomi Penduduk 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model   : Artikulasi 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

F. Media/ Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media   : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Alat   : Spidol dan papan tulis 

Sumber  :  

1. Buku Guru Pedoman Guru Tema Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 
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2. Buku Guru Pedoman Siswa Tema Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan 

berdoa bersama siswa sebelum proses 

pembelajaran dimulai 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban, dan kehadiran 

peserta didik  

3. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan 

menanyakan tentang materi yang dipelajari 

sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 

10 Menit 

Inti 

 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis 

besar 

2. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari 

guru 

3. Siswa dibentuk menjadi kelompok berpasangan 

yang terdiri dari 2 orang dengan teman 

sebangkunya dengan posisi berhadapan 

4. Seorang siswa dari masing-masing pasangan 

diminta menceritakan kembali materi yang baru 

50 Menit 
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saja disampaikan oleh guru dan pasangannya 

mendengarkan sambil membuat catatan kecil 

5. Siswa yang mendengarkan penyampaian materi 

dari pasangannya pada masing-masing 

kelompok diminta bertukar peran menjadi 

pembicara dan menceritakan kembali apa yang 

telah disampaikan oleh guru sesuai 

pemahamannya 

6. Setelah selesai siswa melakukan wawancara 

dengan temannya maka siswa dengan 

pasangannya secara acak mempresentasikan 

hasil wawancaranya ke depan kelas dan 

mengumpulkan catatan yang sudah dibuat oleh 

guru 

7. Guru membagikan LKPD kepada siswa untuk 

melihat bagaimana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah dipelajari 

8. Siswa mengerjakan LKPD yang sudah 

diberikan guru 

9. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 

yang sekiranya belum diketahui siswa 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

 Apa yang belum dipahami siswa 

 Apa yang sudah dipahami siswa 

 Bagaimana pembelajaran hari ini 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

3. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin  

salah satu siswa. 

10 m

e

n

i

t 
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H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Tanggung 

Jawab 
Disiplin 

Percaya 

Diri 
Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                                   

2                                   

3                                   

4                                   

dst                                   

Keterangan: 

4 = SB (Sangat Baik) 

3 = B (Baik) 

2 = C (Cukup) 

1 = K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes tertulis (Terlampir) 

c. Penilaian Keterampilan 

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum tau atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 
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Mengetahui, 

  

 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Putri Wulandari, S.Pd 

Pekanbaru, .................. 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Fitrya Dhedek Rizalis 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

Nama  :   

Hari/Tanggal :   

 

1. Jenis-jenis kegiatan ekonomi penduduk terbagi menjadi 3, sebutkan! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    

2. Jelaskan pengertian dari kegiatan produksi serta orang yang melakukan 

kegiatan tersebut disebut apa? 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................      

3. Jelaskan ciri-ciri kegiatan distribusi yang kamu ketahui! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    

4. Sebutkan 3 contoh dari kegiatan konsumsi yang kamu ketahui! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Kelas / Semester : IV / 2 

Tema   : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 

Subtema  : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (subtema 2) 

Pembelajaran Ke : 2 (Siklus I) 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya 

3.3.1 Menjelaskan kegiatan 

ekonomi industri suatu daerah 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan, serta kehidupan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

3.3.2 Mengklasifikasikan macam-

macam kegiatan industri 

3.3.3 Memberikan contoh dari 

macam-macam kegiatan industri 

3.3.4 Menyimpulkan kegiatan 

industri 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan kegiatan ekonomi industri suatu daerah. 

2. Siswa dapat mengklasifikasikan macam-macam kegiatan industri. 

3. Siswa dapat memberikan contoh dari macam-macam kegiatan industri. 

4. Siswa dapat menyimpulkan kegiatan industri. 

D. Materi Pembelajaran 

Kegiatan Ekonomi Suatu Daerah 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model   : Artikulasi 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

F. Media/ Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media   : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Alat   : Spidol dan papan tulis 

Sumber  :  

1. Buku Guru Pedoman Guru Tema Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 

2. Buku Guru Pedoman Siswa Tema Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
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2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan 

berdoa bersama siswa sebelum proses 

pembelajaran dimulai 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban, dan kehadiran 

peserta didik  

3. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan 

menanyakan tentang materi yang dipelajari 

sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 

10 Menit 

Inti 

 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis 

besar 

2. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari 

guru 

3. Siswa dibentuk menjadi kelompok berpasangan 

yang terdiri dari 2 orang dengan teman 

sebangkunya dengan posisi berhadapan 

4. Seorang siswa dari masing-masing pasangan 

diminta menceritakan kembali materi yang baru 

saja disampaikan oleh guru dan pasangannya 

mendengarkan sambil membuat catatan kecil 

35 Menit 
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5. Siswa yang mendengarkan penyampaian materi 

dari pasangannya pada masing-masing 

kelompok diminta bertukar peran menjadi 

pembicara dan menceritakan kembali apa yang 

telah disampaikan oleh guru sesuai 

pemahamannya 

6. Setelah selesai siswa melakukan wawancara 

dengan temannya maka siswa dengan 

pasangannya secara acak mempresentasikan 

hasil wawancaranya ke depan kelas dan 

mengumpulkan catatan yang sudah dibuat 

kepada guru 

7. Guru membagikan LKPD kepada siswa untuk 

melihat bagaimana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah dipelajari 

8. Siswa mengerjakan LKPD yang sudah 

diberikan guru 

9. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 

yang sekiranya belum diketahui siswa 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

 Apa yang belum dipahami siswa 

 Apa yang sudah dipahami siswa 

 Bagaimana pembelajaran hari ini 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

3. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin  

salah seorang siswa. 

15 enit 
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H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Tanggung 

Jawab 
Disiplin 

Percaya 

Diri 
Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                                   

2                                   

3                                   

4                                   

dst                                   

Keterangan: 

4 = SB (Sangat Baik) 

3 = B (Baik) 

2 = C (Cukup) 

1 = K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes tertulis (Terlampir) 

c. Penilaian Keterampilan 

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum tau atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 
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Mengetahui, 

 

  

 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Putri Wulandari, S.Pd 

Pekanbaru, .................. 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Fitrya Dhedek Rizalis 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

Nama  :  

Hari/Tanggal : 

 

1. Jelaskan tentang kegiatan industri yang kamu ketahui menurut bahasa mu 

sendiri! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................   

2. Kegiatan industri terbagi menjadi 2 macam. Sebutkan dan jelaskan! 

 ........................................................................................................................      

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................      

 ........................................................................................................................  

3. Sebutkan contoh usaha dari kegiatan industri barang dan jasa! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................   

4. Kota Tangerang merupakan salah satu kota di Indonesia yang mendapat 

julukan sebagai kota seribu industri. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 

pabrik industri yang didirikan di kota ini. Industri adalah suatu usaha atau 

kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi 

barang jadi. Barang hasil industri mempunyai nilai tambah untuk 

mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu banyaknya industri di kota ini 

membuat Tangerang bisa dikatakan sebagai pusatnya industri di Pulau 

Jawa. 

Dari wacana di atas, simpulkan lah menurut bahasa kalian sendiri tentang 

kegiatan industri! 

 ........................................................................................................................       

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................      

 ........................................................................................................................  
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Kelas / Semester : IV / 2 

Tema   : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 

Subtema  : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (subtema 2) 

Pembelajaran Ke : 3 (Siklus II) 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya 

3.3.1 Mengklasifikasikan jenis-

jenis pekerjaan 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan, serta kehidupan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

3.3.2 Menjelaskan pengertian 

pekerjaan yang menghasilkan 

barang dan jasa 

3.3.3 Membandingkan pekerjaan 

yang menghasilkan barang dan jasa 

3.3.4 Memberikan contoh dari 

jenis-jenis pekerjaan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis pekerjaan. 

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian pekerjaan yang menghasilkan 

barang dan jasa. 

3. Siswa dapat membandingkan pekerjaan yang menghasilkan barang dan 

jasa. 

4. Siswa dapat memberikan contoh dari jenis-jenis pekerjaan. 

D. Materi Pembelajaran 

Jenis-Jenis Pekerjaan 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model   : Artikulasi 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

F. Media/ Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media   : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Alat   : Spidol dan papan tulis 

Sumber  :  

1. Buku Guru Pedoman Guru Tema Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 
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2. Buku Guru Pedoman Siswa Tema Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan 

berdoa bersama siswa sebelum proses 

pembelajaran dimulai 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban, dan kehadiran 

peserta didik  

3. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan 

menanyakan tentang materi yang dipelajari 

sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 

10 Menit 

Inti 

 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis 

besar 

2. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari 

guru 

3. Siswa dibentuk menjadi kelompok berpasangan 

yang terdiri dari 2 orang dengan teman 

sebangkunya dengan posisi berhadapan 

4. Seorang siswa dari masing-masing pasangan 

diminta menceritakan kembali materi yang baru 

50 Menit 
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saja disampaikan oleh guru dan pasangannya 

mendengarkan sambil membuat catatan kecil 

5. Siswa yang mendengarkan penyampaian materi 

dari pasangannya pada masing-masing 

kelompok diminta bertukar peran menjadi 

pembicara dan menceritakan kembali apa yang 

telah disampaikan oleh guru sesuai 

pemahamannya 

6. Setelah selesai siswa melakukan wawancara 

dengan temannya maka siswa dengan 

pasangannya secara acak mempresentasikan 

hasil wawancaranya ke depan kelas dan 

mengumpulkan catatan yang sudah dibuat 

kepada guru 

7. Guru membagikan LKPD kepada siswa untuk 

melihat bagaimana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah dipelajari 

8. Siswa mengerjakan LKPD yang sudah 

diberikan guru 

9. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 

yang sekiranya belum diketahui siswa 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

 Apa yang belum dipahami siswa 

 Apa yang sudah dipahami siswa 

 Bagaimana pembelajaran hari ini 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

3. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin  

salah seorang siswa. 

10 menit 
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H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Tanggung 

Jawab 
Disiplin 

Percaya 

Diri 
Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                                   

2                                   

3                                   

4                                   

dst                                   

Keterangan: 

4 = SB (Sangat Baik) 

3 = B (Baik) 

2 = C (Cukup) 

1 = K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes tertulis (Terlampir) 

c. Penilaian Keterampilan 

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum tau atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 
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Mengetahui, 

  

 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Putri Wulandari, S.Pd 

Pekanbaru, .................. 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Fitrya Dhedek Rizalis 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

Nama  :   

Hari/Tanggal :   

 

1. Jenis-jenis pekerjaan terbagi menjadi 2, sebutkan! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    

2. Jelaskan pengertian dari pekerjaan yang menghasilkan barang! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................      

3. Jelaskan perbedaan antara pekerjaan yang menghasilkan barang dan 

pekerjaan yang menghasilkan jasa! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    

4. Sebutkan 3 contoh dari pekerjaan yang menghasilkan jasa! 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Kelas / Semester : IV / 2 

Tema   : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 

Subtema  : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (subtema 2) 

Pembelajaran Ke : 4 (Siklus II) 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya 

3.3.1 Mengklasifikasikan mata 

pencaharian penduduk 



126 
 

 
 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan, serta kehidupan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

3.3.2 Menjelaskan mata 

pencaharian penduduk yang 

memiliki corak kehidupan 

tradisional dan modern 

3.3.3 Memberikan contoh dari mata 

pencaharian penduduk 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengklasifikasikan mata pencaharian penduduk. 

2. Siswa dapat menjelaskan mata pencaharian penduduk yang memiliki 

corak kehidupan tradisional dan modern. 

3. Siswa dapat memberikan contoh dari mata pencaharian penduduk. 

D. Materi Pembelajaran 

Macam-Macam Mata Pencaharian 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model   : Artikulasi 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

F. Media/ Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media   : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Alat   : Spidol dan papan tulis 

Sumber  :  

1. Buku Guru Pedoman Guru Tema Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 

2. Buku Guru Pedoman Siswa Tema Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
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2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan 

berdoa bersama siswa sebelum proses 

pembelajaran dimulai 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban, dan kehadiran 

peserta didik  

3. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan 

menanyakan tentang materi yang dipelajari 

sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 

10 Menit 

Inti 

 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis 

besar 

2. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari 

guru 

3. Siswa dibentuk menjadi kelompok berpasangan 

yang terdiri dari 2 orang dengan teman 

sebangkunya dengan posisi berhadapan 

4. Seorang siswa dari masing-masing pasangan 

diminta menceritakan kembali materi yang baru 

saja disampaikan oleh guru dan pasangannya 

mendengarkan sambil membuat catatan kecil 

50 Menit 
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5. Siswa yang mendengarkan penyampaian materi 

dari pasangannya pada masing-masing 

kelompok diminta bertukar peran menjadi 

pembicara dan menceritakan kembali apa yang 

telah disampaikan oleh guru sesuai 

pemahamannya 

6. Setelah selesai siswa melakukan wawancara 

dengan temannya maka siswa dengan 

pasangannya secara acak mempresentasikan 

hasil wawancaranya ke depan kelas dan 

mengumpulkan catatan yang sudah dibuat 

kepada guru 

7. Guru membagikan LKPD kepada siswa untuk 

melihat bagaimana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah dipelajari 

8. Siswa mengerjakan LKPD yang sudah 

diberikan guru 

9. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 

yang sekiranya belum diketahui siswa 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

 Apa yang belum dipahami siswa 

 Apa yang sudah dipahami siswa 

 Bagaimana pembelajaran hari ini 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

3. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin  

salah seorang siswa. 

10 menit 
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H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Tanggung 

Jawab 
Disiplin 

Percaya 

Diri 
Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                                   

2                                   

3                                   

4                                   

dst                                   

Keterangan: 

4 = SB (Sangat Baik) 

3 = B (Baik) 

2 = C (Cukup) 

1 = K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes tertulis (Terlampir) 

c. Penilaian Keterampilan 

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum tau atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 
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Mengetahui, 

 

  

 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Putri Wulandari, S.Pd 

Pekanbaru, .................. 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Fitrya Dhedek Rizalis 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 

Nama  :   

Hari/Tanggal :   

 

1. Macam-macam mata pencaharian penduduk terbagi menjadi 2, sebutkan! 

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

2. Jelaskan pengertian dari mata pencaharian yang bercorak tradisional dan 

modern! 

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

  ........................................................................................................................  

3. Isilah tabel berikut ini dengan contoh mata pencaharian penduduk sesuai 

dengan corak kehidupannya! 

 

No 
Mata Pencaharian 

Bercorak Tradisional 

Mata Pencaharian 

Bercorak Modern 

1.   

2.   

3.   
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LAMPIRAN 6 

Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Menggunakan Model 

Pembelajaran Artikulasi 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai 

 

4 

Apabila guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai 

dengan sangat jelas 

3 

Apabila guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai 

dengan jelas 

2 

Apabila guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai 

dengan cukup baik 

1 
Apabila guru tidak menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru menyajikan materi 

sebagaimana biasa 
4 

Apabila guru menyajikan materi 

pembelajaran dengan bahasa yang 

baik, intonasi yang jelas, dan mudah 

dipahami 

3 

Apabila guru menyajikan materi 

pembelajaran dengan bahasa yang 

baik, namun intonasi kurang jelas 

2 

Apabila guru menyajikan materi 

pembelajaran dengan bahasa yang 

berbelit-belit, intonasi kurang jelas, 

dan sulit dipahami 

1 
Apabila guru tidak menyajikan 

materi pembelajaran 

3. Guru membentuk kelompok 

berpasangan dua orang untuk 

mengetahui daya serap siswa 
4 

Apabila guru mampu membagi siswa 

dalam kelompok dengan sangat tertib 

dan memberikan pengarahan dengan 

sangat jelas 

3 

Apabila guru mampu membagi siswa 

dalam kelompok dengan tertib dan 

memberikan pengarahan dengan 

jelas 

2 

Apabila guru mampu membagi siswa 

dalam kelompok dengan cukup tertib 

dan memberikan pengarahan dengan 

cukup jelas 

1 
Apabila guru tidak membagi siswa 

dalam kelompok 
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Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

4. Guru menugaskan salah satu 

siswa dari kelompoknya 

untuk menceritakan materi 

yang baru diterima dari guru 

dan pasangan mendengarkan 

sambil membuat catatan-

catatan kecil, kemudian 

berganti peran. Begitu juga 

kelompok lainnya 

4 

Apabila guru menugaskan salah satu 

siswa dari kelompoknya untuk 

menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru dan pasangan 

mendengarkan sambil membuat 

catatan-catatan kecil, kemudian 

berganti peran. Begitu juga 

kelompok lainnya dengan instruksi 

yang jelas 

3 

Apabila guru menugaskan salah satu 

siswa dari kelompoknya untuk 

menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru dan pasangan 

mendengarkan sambil membuat 

catatan-catatan kecil, kemudian 

berganti peran. Begitu juga 

kelompok lainnya dengan instruksi 

yang cukup jelas 

2 

Apabila guru menugaskan salah satu 

siswa dari kelompoknya untuk 

menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru dan pasangan 

mendengarkan sambil membuat 

catatan-catatan kecil, kemudian 

berganti peran. Begitu juga 

kelompok lainnya dengan instruksi 

yang kurang jelas 

1 

Apabila guru tidak memberi instruksi 

untuk menugaskan salah satu siswa 

dari kelompoknya untuk 

menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru dan pasangan 

mendengarkan sambil membuat 

catatan-catatan kecil, kemudian 

berganti peran. Begitu juga 

kelompok lainnya. 

5. Guru menugaskan siswa 

secara bergiliran/acak 

menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman 

pasangannya 

4 

Apabila guru menugaskan siswa 

secara bergiliran/acak 

menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya dengan 

instruksi yang jelas 

3 
Apabila guru menugaskan siswa 

secara bergiliran/acak 
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Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya dengan 

instruksi yang cukup jelas 

2 

Apabila guru menugaskan siswa 

secara bergiliran/acak 

menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya dengan 

instruksi yang kurang jelas 

1 

Apabila guru tidak memberi instruksi 

untuk menugaskan siswa secara 

bergiliran/acak menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman 

pasangannya 

6. Guru 

mengulangi/menjelaskan 

kembali materi yang 

sekiranya belum dipahami 

siswa 

4 

Apabila guru 

mengulangi/menjelaskan kembali 

materi yang sekiranya belum 

dipahami siswa dengan bahasa yang 

mudah dipahami dan dengan intonasi 

yang jelas 

3 

Apabila guru 

mengulangi/menjelaskan kembali 

materi yang sekiranya belum 

dipahami siswa dengan bahasa yang 

mudah dipahami namun intonasi 

kurang jelas 

2 

Apabila guru 

mengulangi/menjelaskan kembali 

materi yang sekiranya belum 

dipahami siswa dengan bahasa yang 

sulit dipahami dan intonasi kurang 

jelas 

1 

Apabila guru tidak 

mengulangi/menjelaskan kembali 

materi yang sekiranya belum 

dipahami siswa 

7. Kesimpulan/penutup 
4 

Apabila guru memberikan 

kesimpulan dengan baik 

3 
Apabila guru memberikan 

kesimpulan dengan cukup baik 

2 
Apabila guru memberikan 

kesimpulan dengan kurang baik 

1 
Apabila guru tidak memberikan 

kesimpulan 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 

Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dalam Menggunakan Model 

Pembelajaran Artikulasi 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Siswa mendengarkan 

kompetensi yang diberikan 

oleh guru 

 

4 
Apabila siswa menerima kompetensi 

yang diberikan guru dengan baik  

3 

Apabila siswa menerima kompetensi 

yang diberikan guru dengan cukup 

baik 

2 

Apabila siswa menerima kompetensi 

yang diberikan guru dengan kurang 

baik  

1 
Apabila siswa tidak menerima 

kompetensi yang diberikan guru 

2. Siswa memperhatikan materi 

yang diberikan oleh guru 4 

Apabila siswa memperhatikan materi 

yang diberikan oleh guru dengan 

tertib dan tidak bersuara 

3 

Apabila siswa memperhatikan materi 

yang diberikan oleh guru namun ada 

beberapa yang bersuara 

2 

Apabila siswa memperhatikan materi 

yang diberikan oleh guru tetapi 

sambil mengganggu siswa lainnya 

1 
Apabila siswa tidak memperhatikan 

materi yang diberikan oleh guru   

3. Siswa membentuk kelompok 

berpasangan dua orang 
4 

Apabila siswa membentuk kelompok 

berpasangan sesuai arahan guru 

dengan tertib, tanpa suara, dan tidak 

bermain-main 

3 

Apabila siswa membentuk kelompok 

berpasangan sesuai arahan guru 

dengan rapi tetapi bersuara 

2 

Apabila siswa membentuk kelompok 

berpasangan sesuai arahan guru 

tetapi tidak tertib 

1 

Apabila siswa tidak membentuk 

kelompok berpasangan sesuai arahan 

guru 

4. Siswa menceritakan materi 

yang baru diterima dari guru 

dan pasangan mendengarkan 

sambil membuat catatan-

4 

Apabila siswa menceritakan materi 

yang baru diterima dari guru dan 

pasangan mendengarkan sambil 

membuat catatan-catatan kecil, 
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Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

catatan kecil, kemudian 

berganti peran, begitu juga 

kelompok lainnya 

kemudian berganti peran, begitu juga 

kelompok lainnya dengan tertib dan 

tidak mengganggu kelompok lain  

3 

Apabila siswa menceritakan materi 

yang baru diterima dari guru dan 

pasangan mendengarkan sambil 

membuat catatan-catatan kecil, 

kemudian berganti peran, begitu juga 

kelompok lainnya namun suaranya 

mengganggu kelompok lain 

2 

Apabila siswa menceritakan materi 

yang baru diterima dari guru dan 

pasangan mendengarkan sambil 

membuat catatan-catatan kecil, 

kemudian berganti peran, begitu juga 

kelompok lainnya namun tidak 

bergantian peran 

1 

Apabila siswa tidak menceritakan 

materi yang baru diterima dari guru 

dan pasangan mendengarkan sambil 

membuat catatan-catatan kecil, 

kemudian berganti peran, begitu juga 

kelompok lainnya 

5. Siswa secara bergiliran/acak 

menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman 

pasangannya sampai 

sebagian siswa sudah 

menyampaikan hasil 

wawancaranya 

4 

Apabila siswa secara bergiliran/acak 

menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya sampai 

sebagian siswa sudah menyampaikan 

hasil wawancaranya dengan percaya 

diri 

3 

Apabila siswa secara bergiliran/acak 

menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya sampai 

sebagian siswa sudah menyampaikan 

hasil wawancaranya dengan kurang 

percaya diri 

2 

Apabila siswa secara bergiliran/acak 

menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya sampai 

sebagian siswa sudah menyampaikan 

hasil wawancaranya dengan tidak 

percaya diri 

1 
Apabila siswa tidak menyampaikan 

hasil wawancaranya dengan teman 
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Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

pasangannya sampai sebagian siswa 

sudah menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan percaya diri 

6. Siswa mendengarkan kembali 

materi yang diberikan guru  4 

Apabila siswa mendengarkan 

kembali materi yang diberikan guru 

dengan tertib dan tanpa suara 

3 

Apabila siswa mendengarkan 

kembali materi yang diberikan guru 

namun ada beberapa siswa yang 

bersuara 

2 

Apabila siswa mendengarkan 

kembali materi yang diberikan guru 

tetapi sambil mengganggu siswa 

lainnya 

1 
Apabila siswa tidak mendengarkan 

kembali materi yang diberikan guru 

7. Siswa membuat kesimpulan 
4 

Apabila siswa membuat kesimpulan 

dengan baik 

3 
Apabila siswa membuat kesimpulan 

dengan cukup baik 

2 
Apabila siswa membuat kesimpulan 

dengan kirang baik 

1 
Apabila siswa tidak membuat 

kesimpulan  
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LAMPIRAN 12 

  



143 
 

 
 

  



144 
 

 
 

LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 16 

PEDOMAN WAWANCARA PRA PENELITIAN 

(GURU) 

Nama Guru : Putri Wulandari, S.Pd 

Jabatan : Wali Kelas IV B 

Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Januari 2023 

Waktu  : 10.00 – 10.20 

Sekolah : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

1. Berapa nilai KKM pada muatan pelajaran IPS yang telah ditentukan? 

2. Apakah siswa kelas IV memenuhi batas nilai KKM yang telah ditentukan? 

3. Apa yang Bapak/Ibu lakukan jia terdapat siswa yang tidak memenuhi 

KKM? 

4. Bagaimana keaktifan siswa saat diinstruksikan membuat pertanyaan? 

5. Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran berlangsung? 

6. Bagaimana respon siswa jika diajukan pertanyaan? 

7. Apakah siswa bisa menjelaskan ulang materi yang telah dijelaskan oleh 

Bapak/Ibu? 

8. Apakah siswa bisa menafsirkan materi pembelajaran yang telah diberikan? 

9. Apakah siswa mampu merangkum/menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari? 

10. Apakah siswa mampu menjawab soal yang sifatnya membandingkan 

obyek materi tertentu? 

11. Apakah siswa memiliki kemampuan untuk mengklasifikasikan terhadap 

obyek materi yang dipelajari? 

12. Apakah siswa memiliki ketertarikan lebih ketika Bapak/Ibu menjelaskan 

materi? 

13. Apakah siswa bisa memberikan contoh terkait materi yang diajarkan? 

14. Model pembelajaran apa yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran IPS? 

15. Apakah Bapak/Ibu mengetahui model pembelajaran Artikulasi? 
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16. Apakah kemampuan pemahaman konsep IPS siswa setiap tahunnya selalu 

rendah? 

17. Apa pendapat Bapak/Ibu jika kita menggunakan model pembelajaran 

tersebut dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada siswa? 

18. Menurut Bapak/Ibu pentingkah kemampuan pemahaman konsep dalam 

pembelajaran IPS? 

19. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pembelajaran IPS? 
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LAMPIRAN 17 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN 

(GURU) 

Nama Guru : Putri Wulandari, S.Pd 

Jabatan : Wali Kelas IV 

Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Januari 2023 

Waktu  : 10.00 – 10.20 

Sekolah : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Berapakah nilai KKM 

muatan pelajaran IPA yang 

ditentukan? 

Nilai KKM 78 

2 Apakah siswa kelas V 

memenuhi batas nilai KKM 

yang telah ditentukan? 

Belum seluruhnya, kalau dihitung 

menggunakan persentasenya, yang 

melebihi KKM itu sebanyak 70%. 

Masih banyak siswa yang tidak 

memenuhi KKM 

3 Apakah yang Bapak/Ibu 

lakukan jika ada siswa yang 

tidak memenuhi KKM? 

Memberikan remedi bukan dalam 

bentuk tes soal, akan tetapi dalam 

perhatian khusus kepada anak yang tidak 

memenuhi KKM tersebut. 

4 Bagaimana keaktifan siswa 

saat diinstruksikan 

membuat pertanyaan? 

Ada beberapa yang aktif, dan banyak 

juga yang tidak. 

5 Bagaimana kondisi siswa 

saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

 

Pada materi-materi tertentu yang 

membuat mereka bosan, disanalah 

banyak anak-anak yang ribut dalam 

belajar. Sehingga susah dikondisikan. 

6 Bagaimana respon siswa 

ketika diajukan pertanyaan? 

 

Alhamdulillah ada  yang aktif dan ada 

juga yang tidak, namun saya biasanya 

memberikan pertanyaan tersebut kepada 

anak yang kurang aktif di kelas. Agar ia 

terpancing dalam proses belajar pada 

hari itu. 

7 Apakah siswa bisa Kadang-kadang bisa, akan tetapi saya 
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No Pertanyaan Jawaban  

menjelaskan ulang apa yang 

dijelaskan oleh Bapak/Ibu? 

 

meminta mereka menjelaskan 

menggunakan bahasa mereka sendiri. 

Walaupun jawabannya kurang lengkap 

atau berbelit-belit bahasanya namun 

saya mengerti maksud dari jawaban 

tersebut. 

8 Apakah siswa bisa 

menafsirkan materi 

pembelajaran yang telah 

diberikan? 

Masih ada yang belum bisa. 

9 Apakah siswa mampu 

merangkum dan 

menyimpulkan materi yang 

dibelajari? 

Cukup mampu siswa menyimpulkan. 

Namun  

tidak semua, hanya beberapa orang 

siswa saja. 

10 Apakah siswa mampu 

menjawab soal yang 

sifatnya membandingkan 

obyek materi tertentu? 

 

Jika anak yang benar-benar paham 

terhadap materi mereka akan mampu 

membandingkan objek materi yang 

diberikan. Namun jika mereka hanya 

paham dan menghafal berdasarkan teks 

dalam buku, saya rasa kurang sekali 

kemampuannya dalam membandingkan 

materi tertentu. 

11 Apakah siswa memiliki 

kemampuan untuk 

melakukan klasifikasi 

terhadap obyek materi yang 

dipelajari? 

 

Masih banyak yang belum paham dan 

tidak bisa mengklasifikasikan materi 

pelajaran yang dipelajari. Padahal saya 

memberikan pertanyaan itu berdasarkan 

jawaban yang ada dibuku. Namun 

mereka tidak bisa menjawabnya. 

12 Apakah siswa bisa 

memberikan contoh terkait 

materi yang diajarkan? 

Kadang bisa kadang siswa merasa 

kesulitan dalam memberikan suatu 

contoh. 

13 Apakah siswa memiliki 

ketertarikan lebih ketika 

Bapak/Ibu menjelaskan? 

Kalau materi yang mereka suka, mereka 

menjadi tertarik belajar. 

14 Model pembelajaran apa 

yang sering Bapak/Ibu 

gunakan dalam 

pembelajaran IPS? 

Model pembelajaran yang masih 

sederhana seperti diskusi dan ceramah 

15 Apakah Bapak/Ibu Tidak 
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No Pertanyaan Jawaban  

mengetahui model 

pembelajaran Artikulasi? 

16 Apakah kemampuan 

pemahaman konsep IPS 

siswa setiap tahunnya selalu 

rendah? 

Bisa dibilang iya masih rendah karena 

setiap tahunnya saya masih 

menggunakan model pembelajaran biasa 

terus. 

17 Apa pendapat Bapak/Ibu 

jika kita menggunakan 

model tersebut dalam 

pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada 

siswa? 

Menurut saya bisa, karena dengan 

menggunakan model pembelajaran para 

siswa bisa lebih enjoy dalam 

pembelajaran sehingga hal tersebut 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

18 Menurut Bapak/Ibu, 

pentingkah kemampuan 

pemahaman konsep dalam 

pembelajaran IPS? 

Sangat penting dalam pembelajaran 

19 Apa harapan Bapak/ibu 

terhadap pelajaran IPS? 

 

Harapan saya kepada anak-anak agar 

belajar IPS dengan baik, karena belajar 

IPS bukan hanya tentang sejarah. 

Melainkan juga interaksi sosial kita 

kepada lingkungan, baik kepada 

manusia maupun alam. 
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LAMPIRAN 18 

Pedoman Penilaian Tes Pemahaman Konsep 

No Indikator Deskripsi Skor 

1 Menjelaskan Menjelaskan semua konsep dengan 

benar dan bahasa yang digunakan 

komunikatif 

4 

Menjelaskan semua konsep dengan 

benar tetapi bahasa yang digunakan 

kurang komunikatif 

3 

Hanya menjelaskan sebagian konsep 

dengan benar 
2 

Hanya menjelaskan satu konsep  1 

2 Membandingkan Membandingkan semua konsep 

dengan benar dan bahasa yang 

digunakan komunikatif  

4 

Membandingkan semua konsep 

dengan benar tetapi bahasa yang 

digunakan kurang komunikatif 

3 

Hanya dapat membandingkan 

sebagian konsep 
2 

Tidak dapat membandingkan konsep 

atau jawabannya salah 
1 

3 Merangkum dan 

Menyimpulkan 

Menyimpulkan menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti, point-point 

tertuang jelas pada rangkuman, dan 

penyimpulan benar 

4 

Menyimpulkan menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti, point-point 

tertuang jelas pada rangkuman, 

namun tidak memberikan 

kesimpulan 

3 

Menyimpulkan dengan 

menggunakan bahasa yang berbelit-

belit namun point-point tertuang 

jelas  

2 

Menyimpulkan dengan bahasa yang 

berbelit-belit dan point-point tidak 

tertuang jelas  

1 

4 Mengklasifikasikan Dapat mengklasifikasikan semua 

jawaban dengan benar semua 
4 

Dapat mengklasifikasikan  4-5 

jawaban 
3 

Hanya dapat mengklasifikasikan 2-3 2 
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No Indikator Deskripsi Skor 

jawaban 

Tidak dapat menjawab soal 1 

5 Mencontohkan Dapat memberikan contoh dari soal 

yang diberikan dengan benar semua 
4 

Dapat memberikan 4-5 contoh 

jawaban dari soal yang diberikan 
3 

Hanya dapat memberikan 1-2 contoh 

jawaban dari soal yang diberikan 
2 

Tidak dapat memberikan contoh 1 

6 Menafsirkan Menafsirkan jawaban dengan konsep 

yang benar dan bahasa yang 

digunakan komunikatif 

4 

Menafsirkan jawaban dengan konsep 

yang benar namun bahasa yang 

digunakan kurang komunikatif 

3 

Menafsirkan jawaban hanya dengan 

sebagian konsep yang benar 
2 

Tidak dapat menafsirkan jawaban 

sesuai dengan konsep 
1 
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LAMPIRAN 19 

Soal Tes Pra Tindakan 

1. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang kenampakan alam! 

2. Apa perbedaan gunung dengan pegunungan? 

3. Sungai adalah air yang mengalir dari daerah tinggi ke daerah yang lebih 

rendah. Aliran sungai mengalir menuju laut. Sungai ada di seluruh wilayah 

Indonesia. Aliran sungai dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan, seperti 

irigasi lahan lahan pertanian, peternakan tambak ikan, sarana olahraga air, 

serta transportasi air. Pulau Kalimantan memiliki banyak sungai. 

Penduduk sekitar memanfaatkan sungai sebagai sarana transportasi dan 

perdagangan. Para pedagang melakukan kegiatan jual beli di pasar 

terapung. 

Dari bacaan di atas, simpulkan berdasarkan pemahaman mu! 

4. Pantai, sungai, danau, tanjung, laut, delta, dan selat. 

Dari kenampakan alam di atas yang termasuk ke dalam kenampakan alam 

wilayah perairan adalah... 

5. Sebutkan contoh bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia! 

6. Apa yang kamu ketahui tentang manfaat dataran rendah
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LAMPIRAN 20 

Instrumen Penilaian Pra Tindakan 

No Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban 

1 Menjelaskan Jelaskan apa yang diketahui tentang 

kenampakan alam! 
Kenampakan alam merupakan bentuk muka bumi. 

kenampakan alam disebut juga dengan istilah bentang 

alam. setiap daerah mempunyai kenampakan alam yang 

berbeda-beda. ada yang datar, ada yang berbukit-bukit, ada 

daerah yang tertutup dan ada pula yang digenangi oleh air. 

2 Membandingkan Apa perbedaan gunung dengan 

pegunungan? 

Gunung adalah bagian bumi yang menonjol tinggi dengan 

ketinggian puncaknya diatas 600 meter. Gunung dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu gunung berapi dan gunung tidak 

berapi. 

Pegunungan adalah rangkaian gunung yang yang sambung 

menyambung satu sama lain. 

3 Merangkum dan 

menyimpulkan 

Sungai adalah air yang mengalir dari 

daerah tinggi ke daerah yang lebih 

rendah. Aliran sungai mengalir menuju 

laut. Sungai ada di seluruh wilayah 

Indonesia. Aliran sungai dimanfaatkan 

untuk berbagai kegiatan, seperti irigasi 

Sungai adalah air yang mengalir dari daerah tinggi ke 

rendah. Sungai ada di seluruh wilayah Indonesia. Aliran 

sungai dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan seperti jual 

beli dan bisa juga dimanfaatkan sebagai sarana 
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No Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban 

lahan lahan pertanian, peternakan tambak 

ikan, sarana olahraga air, serta 

transportasi air. Pulau Kalimantan 

memiliki banyak sungai. Penduduk 

sekitar memanfaatkan sungai sebagai 

sarana transportasi dan perdagangan. Para 

pedagang melakukan kegiatan jual beli di 

pasar terapung. 

Dari bacaan di atas, simpulkan 

berdasarkan pemahaman mu! 

transportasi. 

4 Mengklasifikasikan Pantai, sungai, danau, tanjung, laut, delta, 

dan selat. 

Dari kenampakan alam di atas yang 

termasuk ke dalam kenampakan alam 

wilayah perairan adalah... 

Sungai, danau, laut, dan selat. 

5 Mencontohkan Sebutkan contoh bencana alam yang 

pernah terjadi di Indonesia! 
Gunung meletus, gempa bumi, banjir, tsunami, tanah 

longsor, angin puting beliung, dll. 

6 Menafsirkan Dataran tinggi Dieng merupakan salah 

satu kenampakan alam yang ada di Jawa 

Tengah. Dataran tinggi Dieng memiliki 

tanah yang subur. Kondisi lingkungan ini 

cocok dimanfaatkan oleh penduduk 

sekitar untuk bercocok tanam. Apa yang 

menyebabkan tanaman bisa tumbuh 

subur di dataran tinggi? 

Karena kualitas tanah pada dataran tinggi sangat subur dan 

bagus apabila ditanami dengan berbagai jenis tumbuhan. 

Sehingga dataran tinggi banyak dimanfaatkan sebagai 

lahan perkebunan. 
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LAMPIRAN 21 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Pra Tindakan 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor Nilai Ket 

A B C D E F 

1 Siswa 01 1 2 1 3 2 3 12 50 K 

2 Siswa 02 3 3 2 3 3 2 16 66,66 B 

3 Siswa 03 2 2 2 3 1 2 12 50 K 

4 Siswa 04 1 1 1 2 3 2 10 41,66 K 

5 Siswa 05 2 2 1 3 3 3 14 58,33 C 

6 Siswa 06 2 1 1 3 2 3 12 50 K 

7 Siswa 07 2 2 3 2 3 2 14 58,33 C 

8 Siswa 08 3 1 3 2 1 2 12 50 K 

9 Siswa 09 2 2 3 3 2 1 13 54,16 K 

10 Siswa 10 1 2 1 3 2 2 11 45,83 K 

11 Siswa 11 2 2 3 1 2 2 12 50 K 

12 Siswa 12 1 2 2 3 3 2 13 54,16 K 

13 Siswa 13 2 2 2 3 1 1 11 45,83 K 

14 Siswa 14 2 2 3 3 3 2 15 62,5 C 

15 Siswa 15 1 1 2 3 2 2 11 45,83 K 

16 Siswa 16 3 3 2 3 2 3 16 66,66 B 

17 Siswa 17 2 2 1 3 3 1 12 50 K 

18 Siswa 18 1 3 2 3 2 3 14 58,33 C 

19 Siswa 19 2 1 2 3 2 3 13 54,16 K 

20 Siswa 20 1 2 2 3 1 2 11 45,83 K 

21 Siswa 21 2 2 3 3 1 1 12 50 K 

22 Siswa 22 1 2 2 2 3 2 12 50 K 

23 Siswa 23 3 3 2 3 3 2 16 66,66 B 

Rata-rata 53,25 

Jumlah siswa 

memenuhi 

target 

4 4 6 18 9 6 3 

Persentase 17,39% 17,39% 26,08% 78,26% 39,13% 26,08% 13,04% 

Kategori KS KS KS B K KS Kurang Sekali 
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LAMPIRAN 22 

Soal Tes Siklus I 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

No Absen : 

 

1. Jelaskan pengertian dari: 

a. Kegiatan produksi 

Jawab: .......................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

b. Kegiatan distribusi 

Jawab: .......................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

c. Kegiatan konsumsi 

Jawab: .......................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

2. Apa perbedaan antara kegiatan industri barang dan industri jasa? Jelaskan! 

Jawab: .............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    

3. Konsumsi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia dengan 

menggunakan serta mengurangi daya guna dari suatu barang maupun jasa 

yang memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup serta kepunahan 

manusia baik secara perlahan maupun sekaligus. 

Kegiatan konsumsi dilakukan dalam kegiatan sehari-hari kita. Misalnya 

seperti membeli peralatan rumah tangga, makanan, pakaian, dan lainnya. 

Dalam kegiatan ini terdapat beberapa faktor yang memengaruhi tingkat 
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konsumsi yaitu gaya hidup, status sosial, tingkat pendapatan, selera, dan 

juga tingkat bunga. 

Dari bacaan di atas, simpulkan lah berdasarkan pemahaman mu! 

Jawab: .............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    

4. Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang tepat! 

No Kegiatan Ekonomi 
Jenis Kegiatan Ekonomi 

Produksi Distribusi Konsumsi 

1. Membuat kue lebaran       

2. Makan bakso       

3. Menjual buah       

4. Membuat hiasan dinding       

5. Minum obat ketika sakit       

6. Menjual pakaian       

7. Membeli makanan kucing       

8. Membuat nasi uduk       

 

5. Sebutkan lima contoh kegiatan industri barang yang kamu ketahui! 

Jawab: .............................................................................................................   

 ........................................................................................................................   

 ........................................................................................................................  

6. Kota Tangerang merupakan salah satu kota di Indonesia yang mendapat 

julukan sebagai kota seribu industri. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 

pabrik industri yang didirikan di kota ini. 

Dari paragraf di atas, kenapa kota Tangerang banyak terdapat pabrik 

industri? Jelaskan alasanmu! 

Jawab: .............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 



 
 

163 
 

LAMPIRAN 23 

Instrumen Penilaian Siklus I 

No Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban 

1 Menjelaskan Jelaskan pengertian dari: 

a. Kegiatan produksi 

b. Kegiatan distribusi 

c. Kegiatan konsumsi 

a. Kegiatan produksi adalah kegiatan yang menghasilkan 

barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. 

b. Kegiatan distribusi adalah kegiatan menyalurkan barang 

atau jasa dari produsen ke konsumen. 

c. Kegitan konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang 

menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa secara 

berangsur-angsur atau langsung habis. Kegiatan 

konsumsi bisa terjadi ketika produsen menjual barang 

atau jasa langsung kepada konsumen. Bisa juga 

kegiatan konsumsi terjadi ketika konsumen membeli 

barang atau jasa dari distributor. 

2 Membandingkan Apa perbedaan antara kegiatan industri 

barang dan industri jasa? Jelaskan! 
Industri barang merupakan usaha mengolah barang mentah 

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Sedangkan 

industri jasa merupakan usaha yang melibatkan pelayanan 

jasa.  

3 Merangkum dan Konsumsi adalah suatu kegiatan yang Konsumsi adalah suatu kegiatan yang dilakukan menusia 



 
 

164 
 

No Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban 

menyimpulkan dilakukan oleh manusia dengan 

menggunakan serta mengurangi daya 

guna dari suatu barang maupun jasa yang 

memiliki tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup serta kepunahan 

manusia baik secara perlahan maupun 

sekaligus. 

Kegiatan konsumsi dilakukan dalam 

kegiatan sehari-hari kita. Misalnya seperti 

membeli peralatan rumah tangga, 

makanan, pakaian, dan lainnya. Dalam 

kegiatan ini terdapat beberapa faktor 

yang memengaruhi tingkat konsumsi 

yaitu gaya hidup, status sosial, tingkat 

pendapatan, selera, dan juga tingkat 

bunga. 

Dari bacaan di atas, simpulkan lah 

berdasarkan pemahaman mu! 

dengan meggunakan serta mengurangi daya guna suatu 

barang atau jasa. 

kegiatan konsumsi dilakukan dalam kegiatan sehari-hari 

seperti membeli peralatan rumah tangga, makanan, dan 

lainnya. Ada faktor yang memengaruhi tingkat konsumsi 

yaitu gaya hidup, status sosial, pendapatan, dan lainnya. 
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No Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban 

4 Mengklasifikasikan Berilah tanda centang (✓) pada kolom 

yang tepat! 

 
 

No Kegiatan Ekonomi 
Jenis Kegiatan Ekonomi 

Produksi Distribusi Konsumsi 

1. 
Membuat kue 

lebaran 
✓ 

  

2. Makan bakso 
  

✓ 

3. Menjual buah 
 

✓ 
 

4. 
Membuat hiasan 

dinding 
✓ 

  

5. 
Minum obat ketika 

sakit   
✓ 

6. Menjual pakaian 
 

✓ 
 

7. 
Membeli makanan 

kucing   
✓ 

8. Membuat nasi uduk ✓ 
   

5 Mencontohkan Sebutkan lima contoh kegiatan industri 

barang yang kamu ketahui! 

Pakaian, sepatu, mobil, sepeda motor, dan obat-obatan. 

6 Menafsirkan Kota Tangerang merupakan salah satu 

kota di Indonesia yang mendapat julukan 

sebagai kota seribu industri. Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya pabrik 

industri yang didirikan di kota ini. 

Dari paragraf di atas, kenapa kota 

Karena penduduk Jakarta yang semakin padat dari waktu 

ke waktu, pemerintah memutuskan untuk membangun 

pabrik di kota penyangga Jakarta, salah satunya Tangerang. 

Dan juga karena kota Tangerang termasuk daerah yang 

berproduksi secara aktif serta mengembangkan sektor jasa. 



 
 

166 
 

No Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban 

Tangerang banyak terdapat pabrik 

industri? Jelaskan alasanmu! 
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LAMPIRAN 24 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Siklus I 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor Nilai Ket 

A B C D E F 

1 Siswa 01 2 2 3 3 2 2 14 58,33 C 

2 Siswa 02 3 3 3 3 3 3 18 75 B 

3 Siswa 03 3 2 2 3 3 2 15 62,5 C 

4 Siswa 04 3 3 3 3 2 3 17 70,83 B 

5 Siswa 05 3 2 3 3 3 2 16 66,66 B 

6 Siswa 06 3 3 2 3 3 2 16 66,66 B 

7 Siswa 07 3 2 3 3 3 3 17 70,83 B 

8 Siswa 08 2 2 2 3 2 2 13 54,16 K 

9 Siswa 09 3 3 3 3 3 3 18 75 B 

10 Siswa 10 2 1 2 3 2 3 13 54,16 K 

11 Siswa 11 3 2 2 3 2 2 14 58,33 C 

12 Siswa 12 3 2 3 2 3 3 16 66,66 B 

13 Siswa 13 2 2 2 3 2 3 14 58,33 C 

14 Siswa 14 2 2 3 3 2 3 15 62,5 C 

15 Siswa 15 3 2 3 3 3 2 16 66,66 B 

16 Siswa 16 3 3 2 3 3 2 16 66,66 B 

17 Siswa 17 3 3 3 3 2 3 17 70,83 B 

18 Siswa 18 2 2 3 3 3 1 14 58,33 C 

19 Siswa 19 2 2 3 2 2 3 14 58,33 C 

20 Siswa 20 3 2 2 3 2 2 14 58,33 C 

21 Siswa 21 2 3 2 3 3 3 17 70,83 B 

22 Siswa 22 3 3 2 3 3 2 16 66,66 B 

23 Siswa 23 3 3 2 3 3 3 17 70,83 B 

Rata-rata 64,67 

Jumlah siswa 

memenuhi 

target 

15 9 12 21 13 12 13 

Persentase 65,21% 39,13% 52,17% 91,30% 56,52% 52,17% 56,52% 

Kategori C K K BS K K Cukup Baik 
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LAMPIRAN 25 

Soal Tes Siklus II 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

No Absen : 

 
1. Jelaskan pengertian dari: 

a. Pekerjaan yang menghasilkan barang 

Jawab: .......................................................................................................    

 ..................................................................................................................  

b. Pekerjaan yang menghasilkan jasa 

Jawab: .......................................................................................................    

 ..................................................................................................................  

2. Apa perbedaan antara mata pencaharian penduduk yang bercorak 

tradisional dan bercorak modern? Jelaskan! 

Jawab: .............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    

3. Pekerjaan merupakan salah satu dari kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi 

adalah semua kegiatan yang dilakukan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Di Indonesia, petani merupakan mayoritas pekerjaan yang ditekuni oleh 

masyarakat. Pekerjaan berkaitan dengan kondisi lingkungan dari 

masyarakat yang bersangkutan. Sebagai contoh, petani banyak ditekuni 

masyarakat di daerah agraris, nelayan banyak ditekuni masyarakat daerah 

pantai, sedangkan perkebunan merupakan jens pekerjaan yang banyak 

ditekuni masyarakat di daerah pegunungan. 

Pekerjaan dibedakan menjadi dua macam yaitu pekerjaan yang 

menghasilkan barang dan pekerjaan yang menghasilkan jasa. Kedua hal 

tersebut dibedakan oleh bentuk barang yang dihasilkan. Untuk pekerjaan 

yang menghasilkan barang terdapat barang baru yang dihasilkan, 

sedangkan pekerjaan yang menghasilkan jasa tidak menghasilkan barang 

baru. 

Dari bacaan di atas, simpulkan lah berdasarkan pemahaman mu! 

Jawab: .............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................   

4. Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang tepat! 
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No Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan 

Menghasilkan 

Barang 

Menghasilkan 

Jasa 

1 Pengrajin     

2 Dokter     

3 Guru     

4 Nelayan     

5 Polisi     

6 Petani     

7 Supir     

8 Penjahit     

9 Tukang Kayu     

10 Tentara     

 

5. Sebutkan masing-masing 4 contoh dari mata pencaharian bercorak 

tradisional dan bercorak modern yang kamu ketahui! 

Jawab: .............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................    

6. Mata pencaharian penduduk yang memiliki corak kehidupan tradisional 

(sederhana) berhubungan dengan pemanfaatan lahan dan sumber daya 

alam. 

Dari paragraf di atas, apakah mata pencaharian bercorak tradisional dapat 

diterapkan di perkotaan? Jelaskan menurut pendapatmu! 

Jawab: .............................................................................................................   

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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LAMPIRAN 26 

Instrumen Penilaian Siklus II 

No Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban 

1 Menjelaskan Jelaskan pengertian dari: 

a. Pekerjaan yang menghasilkan barang 

b. Pekerjaan yang menghasilkan jasa 

a. Pekerjaan yang menghasilkan barang adalah pekerjaan 

yang menghasilkan suatu barang yang bisa 

dipergunakan oleh seseorang. 

b. Pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah suatu 

pekerjaan yang hasil pekerjaannya bisa dinikmati dan 

dirasakan oleh orang lain, serta pada pekerjaan yang 

menghasilkan jasa ini tidak menghasilkan barang. 

2 Membandingkan Apa perbedaan antara mata pencaharian 

penduduk yang bercorak tradisional dan 

bercorak modern? Jelaskan! 

Mata pencaharian penduduk yang bercorak tradisional 

berhubungan dengan pemanfaatan lahan dan sumber daya 

alam. Sedangkan mata pencaharian penduduk bercorak 

modern biasanya lebih mendekati ke sektor pariwisata, 

jasa, dan transportasi.  

3 Merangkum dan 

menyimpulkan 

Pekerjaan merupakan salah satu dari 

kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi 

adalah semua kegiatan yang dilakukan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Di Indonesia, petani merupakan 

mayoritas pekerjaan yang ditekuni oleh 

masyarakat. Pekerjaan berkaitan dengan 

kondisi lingkungan dari masyarakat yang 

bersangkutan. Sebagai contoh, petani 

banyak ditekuni masyarakat di daerah 

agraris, nelayan banyak ditekuni 

masyarakat daerah pantai, sedangkan 

Pekerjaan merupakan salah satu dari kegiatan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi adalah semua kegiatan yang dilakukan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan 

dibedakan menjadi 2 macam, yaitu pekerjaan yang 

menghasilkan barang dan pekerjaan yang menghasilkan 

jasa. Pekerjaan yang menghasilkan barang terdapat barang 

baru yang dihasilkan. Sedangkan pekerjaan yang 

menghasilkan jasa tidak menghasilkan barang baru. 
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perkebunan merupakan jens pekerjaan 

yang banyak ditekuni masyarakat di 

daerah pegunungan. 

Pekerjaan dibedakan menjadi dua macam 

yaitu pekerjaan yang menghasilkan 

barang dan pekerjaan yang menghasilkan 

jasa. Kedua hal tersebut dibedakan oleh 

bentuk barang yang dihasilkan. Untuk 

pekerjaan yang menghasilkan barang 

terdapat barang baru yang dihasilkan, 

sedangkan pekerjaan yang menghasilkan 

jasa tidak menghasilkan barang baru. 

Dari bacaan di atas, simpulkan lah 

berdasarkan pemahaman mu! 

4 Mengklasifikasikan Berilah tanda centang (✓) pada kolom 

yang tepat! 

 

No Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan 

Menghasilkan 

Barang 

Menghasilkan 

Jasa 

1 Pengrajin ✓ 
 

2 Dokter  
✓ 

3 Guru  
✓ 

4 Nelayan ✓ 
 

5 Polisi  
✓ 

6 Petani ✓ 
 

7 Supir  
✓ 

8 Penjahit ✓ 
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9 Tukang Kayu ✓ 
 

10 Tentara  
✓ 

 

5 Mencontohkan Sebutkan masing-masing 4 contoh dari 

mata pencaharian bercorak tradisional 

dan bercorak modern yang kamu ketahui! 

Contoh dari mata pencaharian bercorak tradisional adalah 

pertanian, perkebunan, perikanan, dan peternakan. 

Contoh dari mata pencaharian bercorak modern adalah 

dokter, supir, guru, dan pengacara 

6 Menafsirkan Mata pencaharian penduduk yang 

memiliki corak kehidupan tradisional 

(sederhana) berhubungan dengan 

pemanfaatan lahan dan sumber daya 

alam. 

Dari paragraf di atas, apakah mata 

pencaharian bercorak tradisional dapat 

diterapkan di perkotaan? Jelaskan 

menurut pendapatmu! 

Tidak. Mata pencaharian bercorak tradisional tidak dapat 

diterapkan di perkotaan, karena perkotaan memiliki lahan 

yang sangat sempit, struktur tanah yang berbeda, dam tidak 

didukung oleh lingkungan sekitar karena perkotaan lebih 

cocok dijadikan sebagai tempat industri. 
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LAMPIRAN 27 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Siklus II 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor Nilai Ket 

A B C D E F 

1 Siswa 01 3 3 2 4 3 2 17 70,83 B 

2 Siswa 02 3 2 3 4 4 3 15 62,5 C 

3 Siswa 03 4 2 3 4 4 3 20 83,33 BS 

4 Siswa 04 2 3 3 4 4 3 19 79,16 B 

5 Siswa 05 3 3 2 4 4 3 19 79,16 B 

6 Siswa 06 4 2 3 4 4 3 20 83,33 BS 

7 Siswa 07 3 2 3 2 3 2 15 62,5 C 

8 Siswa 08 3 3 3 4 2 3 18 75 B 

9 Siswa 09 2 2 2 3 3 3 15 62,5 C 

10 Siswa 10 3 2 3 3 4 2 17 70,83 B 

11 Siswa 11 4 3 3 4 3 3 20 83,33 BS 

12 Siswa 12 4 3 3 4 3 3 20 83,33 BS 

13 Siswa 13 3 3 3 4 3 2 18 75 B 

14 Siswa 14 3 3 2 4 3 2 17 70,83 B 

15 Siswa 15 3 2 3 4 3 3 18 75 B 

16 Siswa 16 2 3 3 3 4 3 21 87,5 BS 

17 Siswa 17 3 2 2 3 3 2 15 62,5 C 

18 Siswa 18 3 3 2 4 4 2 18 75 B 

19 Siswa 19 2 3 3 3 2 2 15 62,5 C 

20 Siswa 20 4 2 3 4 3 3 19 79,16 B 

21 Siswa 21 3 3 3 4 3 2 18 75 B 

22 Siswa 22 2 4 3 4 2 3 18 75 B 

23 Siswa 23 4 4 3 3 4 3 21 87,5 BS 

Rata-rata 74,81 

Jumlah siswa 

memenuhi 

target 

18 14 17 22 20 14 18 

Persentase 78,26% 60,86% 73,91% 95,65% 86,95% 60,86% 78,26% 

Kategori B C B BS BS C Baik 
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LAMPIRAN 28 

Dokumentasi 
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LAMPIRAN 29 (Administrasi) 
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